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ORINEWS.id – SESI perdagangan suram akhirnya kembali terjadi
pada hari keempat pekan ini, Kamis 27 Februari 2025. Di tengah
minimnya  sentimen  regional  yang  tersedia,  pelaku  pasar
disuguhi kabar terkini dari kebijakan Presiden AS Donald Trump
yang bersiap mengenakan tarif masuk sebesar 25 persen atas
produk asal blok Uni Eropa.

Untuk dicatat, negara-negara kawasan Uni Eropa yang sejauh ini
telah menjadi mitra dagang terbesar AS dan pengenaan tarif
masuk  akan  menghadirkan  gejolak  yang  serius.  Tekanan  jual
akhirnya menderas hingga menjungkalkan mata uang utama dunia
untuk sekaligus mengangkat kembali posisi Indeks Dolar. Akibat
lanjutannya pasar uang Asia dengan mudah terimbas.

Gerak  melemah  terlihat  kompak  dilakukan  seluruh  mata  uang
Asia,  meski  cenderung  di  rentang  terbatas.  Pantauan
menunjukkan, kinerja melemah yang hampir konsisten berlangsung
di  sepanjang  sesi  yang  sekaligus  mengindikasikan  sulitnya
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investor menemukan sentimen positif.

Hingga sesi perdagangan sore ini berlangsung, seluruh mata
uang Asia tercatat lengser di zona merah dengan pelemahan
tertajam terjadi pada Baht Thailand yang sempat rontok hingga
kisaran 0,9 persen. Kinerja mata uang negeri tetangga itu
telah terpukul konsisten dalam beberapa bulan terakhir.

Sementara pada Rupiah, kinerja merah yang terkesan konsisten
hingga tak sempat menjejak zona penguatan di sepanjang sesi.
Rupiah bahkan terlihat bertahan kukuh di zona pelemahan pada
sesi  sore.  Hingga  ulasan  ini  disunting,  Rupiah  tercatat
bertengger di kisaran Rp16.445 per Dolar AS atau merosot 0,49
persen dengan sempat mencetak titik termurahnya di Rp16.449
per  Dolar  AS.  Pelaku  pasar  terlihat  kesulitan  mendapatkan
pijakan sentimen domestik untuk sekedar menahan kemerosotan
Rupiah.

Sentimen domestik minor terkini justru datang dari megakorupsi
Pertamax oplosan di Pertamina. Skandal korupsi yang sedang
ditangani  Kejaksaan  ini  disebutkan  besaran  skalanya  yang
sangat  mengejutkan  dengan  kemungkinan  merugikan  keuangan
negara nyaris menembus kisaran Rp1.000 triliun. Untuk dicatat,
besaran korupsi tersebut jauh melampaui kinerja Pertamina yang
di tahun 2023 hanya mencetak laba bersih sebesar Rp72 triliun.

Besaran korupsi tersebut juga nyaris setara dengan sepertiga
APBN 2024 yang sebesar Rp3.325 triliun. Megakorupsi ini seakan
menantang langkah Presiden Prabowo yang baru saja meluncurkan
Danantara, di mana Pertamina masuk di dalamnya.

Rangkaian situasi dan sentimen yang tersedia bahkan terkesan
mempersulit Rupiah untuk sekedar mengikis pelemahan. Pelaku
pasar kini berharap rilis data inflasi bulanan dan indeks
aktivitas manufaktur pada sesi pekan depan mampu menahan laju
Dolar AS yang masih liar
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